
 
 

PENENTUAN LOKASI INSTALASI GAWAT DARURAT OPTIMAL 

DI KOTA PALEMBANG BERDASARKAN METODE TECHNIQUE 

FOR ORDER PREFERENCE BY SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION 

DAN MULTI ATTRIBUTIVE BORDER APPROXIMATION AREA 

COMPARISON 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains 

Bidang Studi Matematika 

Oleh : 

PUTRI HABSYAH LESTARI 

 08011182025021 

 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 



 

i 
 

 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


 

ii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 

 Motto 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al Baqarah:153) 

 

 

 

"Apapun yang kamu lakukan, lakukanlah dengan baik. Usaha akan 

membuahkan hasil setelah seseorang tidak menyerah." - Napoleon Hill 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada : 

 Allah SWT 

 Kedua Orangtuaku 

 Keluarga Besarku 

 Semua Dosen dan Guruku 

 Teman-temanku 

 Almamaterku 

 

 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan rahmat-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penentuan Lokasi 

Instalasi Gawat Darurat Optimal Di Kota Palembang Berdasarkan Metode 

Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution dan Multi 

Attributive Border Approximation Area Comparison”. 

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua, Bapak Muhammad Yose 

Rizal dan Ibu Lisa Lestari atas seluruh kasih sayang, didikan, motivasi, nasihat 

dan doa yang tak pernah berhenti untuk keberhasilan penulis. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih atas bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi 

ini baik secara langsung maupun tidak langsung kepada : 

1. Bapak Drs. Robinson Sitepu, M.Si selaku Dosen Pembimbing Utama 

yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, arahan, 

ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat bagi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Fitri Maya Puspita S.Si., M.Sc selaku Dosen Pembimbing 

Pembantu yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, 

arahan, ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ibu Indrawati, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembahas Pertama  yang telah 

bersedia memberikan tanggapan serta saran dalam penyelesaian skripsi 

ini.  



 

iv 
 

4. Ibu Dr. Evi Yuliza, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembahas Kedua  yang 

telah bersedia memberikan tanggapan dan saran dalam penyelesaian 

skripsi ini. 

5. Ibu Dr. Sisca Octarina, S.Si., M.Sc selaku Sekretaris Pelaksana yang 

telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

6. Ibu Eka Susanti, S.Si., M.Sc selaku Ketua Pelaksana yang telah bersedia 

meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

7. Ibu Dr. Ir. Herlina Hanum, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah membantu selama masa perkuliahan. 

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si selaku Ketua Jurusan 

Matematika Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya yang telah membantu 

dan memberikan arahan serta bimbingan kepada penulis dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

2. Seluruh Dosen jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya atas ilmu dan didikan yang telah diberikan kepada penulis 

selama masa perkuliahan. 

3. Bapak Irwansyah dan Ibu Hamidah yang telah banyak membantu 

proses administrasi selama masa perkuliahan sampai dengan 

penyelesaian skripsi penulis. 

4. Semua keluarga besar H. T Ngadenan terutama adikku Muhammad 

Zaki Rijal atas doa, dukungan dan nasihatnya kepada penulis. 



 

v 
 

5. Teman-teman seperjuangan kuliah dan skripsi, Tri Agusti Ningtyas, 

Windarti, Ni Nengah Mirani, Iis Aryani, Fitri Salamah, Maria Calvega, 

Teman seperjuangan Bimbingan 2023-1 dan seluruh teman-teman 

Angkatan 2020 atas motivasi, dukungan dan kebersamaannya. 

6. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas doa, 

dukungan, motivasi dan nasihat yang telah diberikan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga semua kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang 

membutuhkan terutama mahasiswa/mahasiswi Jurusan Matematika Fakultas MIPA 

Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

Indralaya, Januari 2024 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

DETERMINATION OF OPTIMAL EMERGENCY ROOM LOCATION IN 

PALEMBANG CITY BASED ON TECHNIQUE FOR ORDER 

PREFERENCE BY SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION (TOPSIS) AND 

MULTI ATTRIBUTIVE BORDER APPROXIMATION AREA 

COMPARISON (MABAC) 
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ABSTRACT  

 

The discussion in this study is about solving optimization problems in determining 

the optimal location of emergency rooms in Palembang City by utilizing the two 

methods used in decision making, namely the TOPSIS method and MABAC in the 

SCP model. TOPSIS and MABAC methods are used for decision making based on 

certain criteria. There are seven criteria used in this study including the distance 

owned from each sub-district and the time used to get to the emergency room, the 

category of the hospital, the number of general practitioners, midwives and 

pharmacies in the hospital and the price of public transportation to the hospital 

emergency room from each sub-district. The results obtained in this study are 

recommendations for several optimal hospital emergency room locations that can 

be visited by the community from each sub-district based on the seven criteria that 

have been determined using the TOPSIS and MABAC methods. From these results, 

RK Charitas Hospital is the hospital that is the most optimal emergency room 

location. 

Keywords : TOPSIS, Set Covering Problem, Multi Attributive Border 

Approximation Area Comparison , Emergency Departments, optimal 

location. 
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ABSTRAK 

 

Pembahasan pada penelitian ini mengenai penyelesaian masalah optimasi dalam 

penentuan lokasi optimal IGD di Kota Palembang dengan memanfaatkan kedua 

metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu metode TOPSIS dan 

MABAC pada model SCP. Metode TOPSIS dan MABAC digunakan untuk 

pengambilan keputusan berdasarkan beberapa kriteria tertentu. Terdapat tujuh 

kriteria yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya merupakan jarak yang 

dimiliki dari setiap kecamatan dan waktu yang digunakan untuk sampai ke IGD, 

kategori rumah sakit, banyaknya dokter umum, bidan dan farmasi di rumah sakit 

serta harga transportasi umum ke IGD rumah sakit dari setiap kecamatan. Hasil 

yang di dapatkan pada penelitian ini merupakan rekomendasi beberapa lokasi IGD 

rumah sakit optimal yang dapat dikunjungi oleh masyarakat dari setiap kecamatan 

berdasarkan ketujuh kriteria yang telah ditentutan dengan menggunakan metode 

TOPSIS dan MABAC. Dari hasil tersebut, RS RK Charitas merupakan rumah sakit 

yang paling banyak menjadi lokasi IGD optimal. 

Kata Kunci : TOPSIS, Set Covering Problem, Multi Attributive Border 

Approximation Area Comparison, IGD, lokasi optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

 Instalasi Gawat Darurat (IGD) merupakan salah satu fasilitas rumah sakit 

yang memegang peranan penting dalam upaya penyelamatan hidup pasien (Hartati, 

2016). Kecepatan dan ketepatan pertolongan yang dilakukan terhadap pasien yang 

datang ke IGD membutuhkan standar waktu tanggap yang cepat dan penanganan 

yang tepat (Mahrur et al., 2016). Keberhasilan dalam penanganan pasien tidak 

hanya diukur dari ketepatan waktu tanggap dalam menjalankan prosedur rumah 

sakit saja, tetapi sistem transportasi pasien menuju rumah sakit ke IGD juga 

memiliki peranan yang penting (Sukoco, 2010).  

Berdasarkan website resmi BPS Kota Palembang tahun 2022, Kota 

Palembang memiliki 18 kecamatan dan 26 rumah sakit dengan fasilitas IGD yang 

dapat dikunjungi oleh masyarakat. Untuk dapat mempermudah masyarakat dalam 

menentukan IGD rumah sakit paling optimal akan dipengaruhi oleh beberapa 

kriteria. Dalam upaya menentukan IGD yang optimal dapat menggunakan Set 

Covering Problem (SCP). 

SCP merupakan bagian dari program linier integer bertujuan untuk  

meminimumkan  jumlah  titik  lokasi  fasilitas  pelayanan  tetapi dapat  memenuhi  

semua titik permintaan (Sitepu et al., 2019). SCP merupakan masalah optimasi 

kombinatorial terkenal yang dapat digunakan untuk berbagai penerapan seperti 

penentuan  lokasi  fasilitas,  menugaskan  pelanggan  ke  rute  pengiriman  dan 

jugapembagian pekerja dalam penentuan jadwal kerja (Hwang et al., 2004). Metode 
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Multi Attributive Border Approximation area Comparison (MABAC) merupakan 

metode  yang mampu  menyelesaikan masalah dalam  pengambilan keputusan 

menggunakan alternatif dan kriteria yang telah diberikan bobotnya (Ndruru et al., 

2020). Selain metode MABAC, terdapat metode pengambilan keputusan lain yaitu 

Technique for Order Performance by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

TOPSIS merupakan metode yang digunakan untuk menentukan peringkat objek 

evaluasi terbatas menurut kedekatannya dengan objek yang diidealkan serta 

mengevaluasi kriteria-kriteria dari objek yang ada (Zhang et al., 2023). Metode 

TOPSIS melibatkan pendekatan peringkat untuk memperkirakan solusi yang paling 

ideal, dan solusi dievaluasi berdasarkan jarak antara solusi yang diperkirakan dan 

solusi ideal (Lv et al., 2023). 

Dalam perhitungannya, metode TOPSIS menggunakan beberapa kriteria 

dalam pengambilan keputusan (Kusuma et al., 2018). Setiap kriteria yang tersedia 

akan dibagi menjadi lima kelompok yang setiap elemennya mempunyai derajat 

keanggotaan (Davvaz et al., 2021). Multi Attributive Border Approximation area 

Comparison (MABAC) dapat menangani ketidakpastian pengambilan keputusan 

yang terkait kriteria, seperti kualitas, daya tanggap, dan lainnya  yang membentuk  

komponen utama dari setiap masalah pemilihan pemasok layanan kesehatan 

(Chakraborty et al., 2023).    

Penelitian Regita (2022) mendapatkan hasil lokasi rumah sakit yang 

memiliki fasilitas IGD paling optimal di setiap kecamatan Kota Palembang 

menggunakan metode TOPSIS dan tidak memanfaatkan metode lainnya seperti 

metode MABAC. Menurut  Hondro (2018), metode MABAC memiliki solusi yang 



3 
 

 
 

lebih stabil dan handal dalam pengambilan keputusan secara rasional dibandingkan 

metode pengambilan keputusan multi-kriteria lainnya.  

Pembahasan mengenai  masalah  penentuan  rumah sakit yang memiliki 

fasilitas IGD paling optimal di setiap Kecamatan serta dipengaruhi beberapa  

kriteria  dengan  menggunakan  SCP dalam menentukan fungsi keanggotaan setiap 

kriteria.  Pada penelitian ini dilakukan penambahan dua kriteria dari penelitian 

Regita (2022) yaitu, jumlah kefarmasian dan jumlah kebidanan masing-masing 

rumah sakit yang memiliki fasilitas IGD di setiap kecamatan Kota Palembang. 

Selain menambahkan dua kriteria, ditambahkan satu metode yaitu metode 

MABAC. Dari penelitian ini, diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam 

menentukan IGD paling optimal untuk dikunjungi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana menentukan lokasi 

IGD rumah sakit yang paling optimal untuk dikunjungi dengan menggunakan 

metode TOPSIS dan MABAC. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.  

a. Pada kriteria jarak tempuh dan waktu tempuh dari kecamatan ke IGD 

diasumsikan kondisi arus lalu lintas lancar dan tidak macet. Untuk 

transportasi umum diasumsikan menggunakan ojek online yaitu Gojek. 

b. Terdapat tujuh kriteria yang digunakan untuk menentukan lokasi IGD 

optimal yaitu jarak tempuh dan waktu tempuh dari kecamatan menuju IGD, 

kelas rumah sakit yang memiliki  IGD, jumlah dokter umum, jumlah 
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kefarmasian, jumlah kebidanan, serta biaya transportasi umum dari 

kecamatan menuju  IGD. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk menentukan IGD rumah sakit paling optimal untuk dikunjungi 

masyarakat dari setiap kecamatan di Kota Palembang.  

2. Untuk membandingkan hasil dari dua metode pengambilan keputusan yang 

berbeda. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan Dinas Kesehatan Kota 

Palembang dalam menentukan lokasi rumah sakit yang memiliki fasilitas 

IGD.  

2. Dapat memperluas wawasan serta berguna untuk referensi dalam 

menentukan permasalahan lokasi optimal. 
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